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ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul “Strategi Blended Learning Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di Era New Normal (Studi Multisitus 

di SMAN 1 Trenggalek dan SMAN 2 Trenggalek)” ini ditulis oleh Awik 

Septyani dengan dibimbing:    Dr. Agus Zaenul Fitri, M. Pd. dan Dr. H. Abad 

Badruzzaman, Lc., M.Ag 

 

Kata Kunci:  Blended Learning,  Hasil Belajar, New Normal 

 

 Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh   penggunaan digitalisasi 

pendidikan yang diakibatkan pembatasan kegiatan pembelajaran off line, maka 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Trenggalek dan 

SMAN 2 Trenggalek dilaksanakan menggunakan strategi blended learning yaitu 

secara daring (online) dan off line. Pembelajaran secara daring (online) diharapkan 

dapat membuka cakrawala perubahan pemikiran terkait pelaksanaan kegiatan 

belajar disaat pandemi Covid-19 agar tetap terlaksana, tetapi menggunakan 

inovasi pembelajaran atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan situasi dan konsisi siswa. Sedangkan pembelajaran off line atau 

tatap muka juga dilaksanakan dengan mematuhi protokol kesehatan yang telah 

dianjurkan oleh pemerintah. 
 Pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: 1) Bagaimana  

strategi pengorganisasian  blended learning  dalam meningkatkan hasil belajar   
Pendidikan Agama Islam di Era New Normal di   SMAN 1 Trenggalek dan 
SMAN 2 Trenggalek? 2) Bagaimana  strategi   penyampaian   blended learning    
dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Era New Normal di   
SMAN 1 Trenggalek dan SMAN 2 Trenggalek? 3) Bagaimana  strategi 
pengelolaan blended learning  dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam di Era New Normal di   SMAN 1 Trenggalek dan SMAN 2 
Trenggalek?  

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan studi 
multi situs. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 1) wawancara, 2) 
observasi, 3) dokumentasi. Data yang terkumpul melalui ketiga teknik tersebut 
dianalisis dari situs tunggal dan analisis lintas situs. Pada saat pengumpulan data, 
data yang telah diperoleh diuji dengan menggunakan metode triangulasi dan 
ketekunan pengamatan dan keabsahan data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi pengorganisasian  
blended learning  dalam meningkatkan hasil belajar   Pendidikan Agama Islam di 
Era New Normal   dilakukan melalui strategi pengorganisasian mikro dan makro.  
Strategi pengorganisasian  mikro yaitu metode pengorganisasian isi pembelajaran 
pada satu konsep atau prosedur atau prinsip. Strategi pengorganisasian makro 
yaitu metode pengorganisasian isi pembelajaran lebih dari satu konsep atau 
prosedur atau prinsip. Strategi pengorganisasian blended learning dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dilakukan guru PAI 
menggunakan metode mikro dan makro dilakukan dengan membuat RPP, Promes,  

https://zonapriangan.pikiran-rakyat.com/tag/pandemi
https://zonapriangan.pikiran-rakyat.com/tag/Covid-19
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Prota, silabus dan perencanaan-perencanaan lain yang dibutuhkan untuk 
melakukan proses pembelajaran seperti perencanaan materi pembelajaran, 
memilih model pembelajaran yang tepat, pembuatan kelompok belajar dan 
perencanaan penataan kelas. 2) Strategi   penyampaian   blended learning    dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam  di Era New Normal Normal   
di   SMAN 1 Trenggalek dan SMAN 2 Trenggalek dilakukan dengan cara daring 
dan luring. a) Strategi   penyampaian    secara  daring (on line) dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam  di Era New Normal 
dilaksanakan  guru dengan menggunakan aplikasi moodle yang disediakan oleh 
sekolah, classroom, google form,   dan you tube. b) Strategi   penyampaian    
secara luring (offline) dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam  
di Era New Normal dilakukan dengan   menggunakan metode diskusi, ceramah, 
dan metode demonstrasi, dengan menggunakan alat bantu pembelajaran berupa 
LCD, video animasi, dan sumber belajar berupa buku paket. 3) Strategi 
pengelolaan blended learning  dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam di Era New Normal      di   SMAN 1 Trenggalek dan SMAN 2 
Trenggalek dilakukan   dengan cara penjadwalan, penggunaan strategi 
pembelajaran, pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, pengelolaan 
motivasional  dan kontrol belajar. 
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ABSTRACT 

 

 The thesis with the title "Blended Learning Strategy in Improving 

Learning Outcomes of Islamic Religious Education in the New Normal Era 

(Multisite Study at SMAN 1 Trenggalek and SMAN 2 Trenggalek)" was 

written by Awik Septyani under the guidance of: Dr. Agus Zaenul Fitri, M. Pd. 

and Dr. H. Abad Badruzzaman, Lc., M.Ag 

 

Keywords: Blended Learning, Learning Outcomes, New Normal 

 

  The research in this thesis is motivated by the use of digitalization of 

education due to restrictions on offline learning activities, so Islamic Religious 

Education learning activities at SMAN 1 Trenggalek and SMAN 2 Trenggalek are 

carried out using a blended learning strategy, namely online and offline. Online 

learning is expected to be able to open horizons for changes in thinking related to 

the implementation of learning activities during the Covid-19 pandemic so that 

they can continue to be carried out, but use learning innovations or learning 

strategies that are in accordance with the development of the situation and student 

conditions. While offline or face-to-face learning is also carried out by complying 

with the health protocols that have been recommended by the government. 

  The research questions in writing this thesis are: 1) What is the strategy 

for organizing blended learning in improving learning outcomes of Islamic 

Religious Education in the New Normal Era at SMAN 1 Trenggalek and SMAN 2 

Trenggalek? 2) What is the strategy for delivering blended learning in improving 

learning outcomes of Islamic Religious Education in the New Normal Era at 

SMAN 1 Trenggalek and SMAN 2 Trenggalek? 3) What is the management 

strategy of blended learning in improving learning outcomes of Islamic Religious 

Education in the New Normal Era at SMAN 1 Trenggalek and SMAN 2 

Trenggalek? 

 In this study, the authors used a qualitative approach and a multi-site 

study. Data collection techniques used include: 1) interviews, 2) observation, 3) 

documentation. The data collected through the three techniques were analyzed 

from single site and cross site analysis. At the time of data collection, the data that 

had been obtained were tested using the triangulation method and the persistence 

of observation and validity of the data. 

 The results of this study indicate that: 1) The strategy of organizing 

blended learning in improving learning outcomes of Islamic Religious Education 

in the New Normal Era is carried out through micro and macro organizing 

strategies. The micro-organizing strategy is a method of organizing learning 

content on a single concept or procedure or principle. Macro organizing strategy is 

a method of organizing learning content with more than one concept or procedure 

or principle. The strategy for organizing blended learning in improving learning 

outcomes for Islamic Religious Education is carried out by PAI teachers using 

micro and macro methods by making lesson plans, Promises, Prota, syllabus and 
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other plans needed to carry out the learning process such as planning learning 

materials, choosing the right learning model , making study groups and planning 

class arrangement. 2) The strategy of delivering blended learning in improving 

learning outcomes of Islamic Religious Education in the New Normal Normal Era 

at SMAN 1 Trenggalek and SMAN 2 Trenggalek is carried out online and offline. 

a) The online delivery strategy (on line) in improving learning outcomes of 

Islamic Religious Education in the New Normal Era is carried out by teachers 

using the Moodle application provided by the school, classroom, google form, and 

you tube. b) The offline delivery strategy in improving Islamic Religious 

Education learning outcomes in the New Normal Era is carried out using 

discussion, lecture, and demonstration methods, using learning aids in the form of 

LCDs, animated videos, and learning resources in the form of textbooks. 3) The 

strategy of managing blended learning in improving learning outcomes of Islamic 

Religious Education in the New Normal Era at SMAN 1 Trenggalek and SMAN 2 

Trenggalek is carried out by scheduling, using learning strategies, making notes 

on student learning progress, motivational management and learning control. 
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 ملخص

ْ

ْاٌّبعسز١شْرؾذْاٌؼٕٛاْ  ط في تحسين نتائج التعلم للتعليم "استراتيجية التعلم المختلْسسبٌخ

 ١في المذر سة الثا نو ية العليا للذولة الذيني الإسلامي في العصر العادي الجذيذ )دراسة متعذدة المواقع 

ْْ("تير عكا ليك ٢تر يعكا ليك وا لمذرسة الثا نو ية ا لحكو مية  ْد.ْْأ٠ٚهْسجز١بٟٔوزجٙب رؾذْئششاف:

ْػجبدْثذسْاٌضِبَْْ.ْٚد.َْ.ف.ْدأعٛطْص٠ٕٛيْف١زشْٞ،ْ

ْ

ْاٌىٍّبدْاٌّفزبؽ١خ:ْاٌزؼٍُْاٌّذِظْ،ِْخشعبدْاٌزؼٍُْ،ْاٌٛضغْاٌطج١ؼْٟاٌغذ٠ذ

ْ

٠زُْرؾف١ضْاٌجؾشْفْٟ٘زْٖالأطشٚؽخِْْٓخلايْاسزخذاَْسلّٕخْاٌزؼ١ٍُْثسجتْاٌم١ٛدْاٌّفشٚضخْْ 

فْٟاٌّذسْسخ١ْٕخْالإسلا١ِخْػٍْٝأٔشطخْاٌزؼٍُْغ١شْاٌّزصٍخْثبلإٔزشٔذْ،ٌْزٌه٠ْزُْرٕف١زْأٔشطخْرؼٍُْاٌزشث١خْاٌذ٠

ثبسزخذاَْاسزشار١غ١خْْر١شْػىب١ٌْه٢ْرش٠ْؼىب١ٌْهْٚاٌّْذسسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌْؾى١ِْٛخ١ْْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌؼ١ٍبٌٍْذٌٚخْ

ْػٍْٝفزؼْ رؼٍُِْخزٍطخْ،ْأْٞػجشْالإٔزشٔذْٚغ١شِْزصً.ِْْٓاٌّزٛلغْأ٠ْْىْْٛاٌزؼٍُْػجشْالإٔزشٔذْلبدسًا

ْآفبقٌٍْزغ١١شادْفْٟاٌزفى١شْاٌّز ْأصٕبءْعبئؾخ ْاٌزؼٍُ ْأٔشطخ ْؼٍكْثزٕف١ز ثؾ١ش٠ّْىْٓالاسزّشاسْف١١ْْٟوٛف١ذ

رٕف١ز٘بْ،ٌْٚىْٓثبسزخذاَْاثزىبسادْاٌزؼٍُْأْٚاسزشار١غ١بدْاٌزؼٍُْاٌزْٟرزٛافكِْغْرطٛسْٚضغْاٌطبٌتْٚؽبٌزٗ.ْ

اٌزْٟأٚصذْثٙبْْث١ّٕب٠ْزُْرٕف١زْاٌزؼٍُْاٌّجبششْأْٚٚعٙبًٌْٛعْٗأ٠ضًبِْْٓخلايْالاِزضبيٌٍْجشٚرٛوٛلادْاٌصؾ١خ

ْاٌؾىِٛخ.

(ِْبْْٟ٘اسزشار١غ١خْرٕظ١ُْاٌزؼٍُْاٌّذِظْفْٟرؾس١ْٓ١أسئٍخْاٌجؾشْفْٟوزبثخْ٘زْٖاٌشسبٌخْٟ٘:ْْ 

رش١ْْفْٟاٌّذسْسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌؼ١ٍبٌٍْذٌٚخِْخشعبدْاٌزؼٌٍٍُْزشث١خْاٌذ١ٕ٠خْالإسلا١ِخْفْٟاٌؼصشْاٌؼبدْٞاٌغذ٠ذْ

(ِْبْْٟ٘اسزشار١غ١خْرمذ٠ُْاٌزؼٍُْاٌّخزٍظْف٢ْٟ؟ْْر١شْػىب١ٌْه٢ْخ٠ْؼىب١ٌْهْٚاٌّْذسسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌْؾى١ِْٛ

١ْفْٟاٌّذسْسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌؼ١ٍبٌٍْذٌٚخْْرؾس١ْٓٔزبئظْاٌزؼٌٍٍُْزشث١خْاٌذ١ٕ٠خْالإسلا١ِخْفْٟاٌؼصشْاٌؼبدْٞاٌغذ٠ذ

ٌزؼٍُْاٌّذِظْفْٟ(ِْبْْٟ٘اسزشار١غ١خْئداسحْا٣؟ْْر١شْػىب١ٌْه٢ْرش٠ْؼىب١ٌْهْٚاٌّْذسسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌْؾى١ِْٛخْ

١ْفْٟاٌّذسْسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌؼ١ٍبٌٍْذٌٚخْرؾس١ْٓٔزبئظْاٌزؼٌٍٍُْزشث١خْاٌذ١ٕ٠خْالإسلا١ِخْفْٟاٌؼصشْاٌؼبدْٞاٌغذ٠ذْ

ْ؟ْر١شْػىب١ٌْه٢ْرش٠ْؼىب١ٌْهْٚاٌّْذسسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌْؾى١ِْٛخْ

ْرشّ  ْاٌّٛالغ. ِْزؼذدح ْٚدساسخ ْٔٛػ١ًب ْٔٙغًب ْاٌّإٌفْٛ ْاسزخذَ ،ْ ْاٌذساسخ ْرم١ٕبدْعّغْفْٟ٘زٖ ً

(ْاٌزٛص١ك.ْرُْرؾ١ًٍْاٌج١بٔبدْاٌزْٟرُْعّؼٙبِْْٓخلاي٣ْ(ْاٌّشالجخْ،٢ْ(ْاٌّمبثلادْ،١ْاٌج١بٔبدْاٌّسزخذِخ:ْ

ْاٌج١بٔبدْاٌزْٟرُْ ْاخزجبس ْرُ ْاٌج١بٔبدْ، ْفْٟٚلذْعّغ ْاٌّٛلغ. ْٚػجش اٌزم١ٕبدْاٌضلاسِْْٓرؾ١ًٍِْٛلغْٚاؽذ

 اٌّشالجخْٚصؾخْاٌج١بٔبد.اٌؾصٛيْػ١ٍٙبْثبسزخذاَْطش٠مخْاٌزض١ٍشْٚاسزّشاسْ

 ْ :ٍٟ٠ْ ْاٌذساسخْئٌِْٝب (ْاسزشار١غ١خْرٕظ١ُْاٌزؼٍُْاٌّذِظْفْٟرؾس١ِْٓخشعبد١ْرش١شْٔزبئظْ٘زٖ

اٌزؼٌٍٍُْزشث١خْاٌذ١ٕ٠خْالإسلا١ِخْفْٟاٌؼصشْاٌؼبدْٞاٌغذ٠ذ٠ْزُْرٕف١ز٘بِْْٓخلايْاسزشار١غ١بدْرٕظ١ّ١خْصغ١شحْ

ْاسزشار١غ١خْاٌزٕظ١ُْاٌّصغشْْٟ٘طش٠مخٌْ ْٚاؽذ.ْٚوج١شح. زٕظ١ُِْؾزْٜٛاٌزؼٍُْػٍِْٝفَْٙٛأْٚئعشاءْأِْٚجذأ

ْرٕف١زْ ٠ْزُ ِْجذأ. ْأٚ ْئعشاء ْأٚ ِِْْٓفَٙٛ ْثأوضش ِْؾزْٜٛاٌزؼٍُ ٌْزٕظ١ُ ْْٟ٘طش٠مخ ْاٌّبوشٚ ْرٕظ١ُ اسزشار١غ١خ

ْ ِْؼٍّٟ ْلجً ِْٓ ْالإسلاِٟ ْاٌذ٠ٕٟ ٌٍْزؼ١ٍُ ْاٌزؼٍُ ْٔزبئظ ْرؾس١ٓ ْفٟ ْاٌّذِظ ْاٌزؼٍُ ْرٕظ١ُ ْف.أ.ئ.اسزشار١غ١خ

ْا ْٚاٌخطظْثبسزخذاَ ْٚإٌّٙظ ْٚاٌجشٚرب ْٚاٌٛػٛد ْاٌذسٚط ْخطظ ْٚضغ ْخلاي ِْٓ ْٚاٌى١ٍّخ ْاٌذل١مخ لأسب١ٌت

الأخشْٜاٌلاصِخٌْزٕف١زْػ١ٍّخْاٌزؼٍُِْضًْرخط١ظْاٌّٛادْاٌزؼ١ّ١ٍخْ،ْٚاخز١بسّْٔٛرطْاٌزؼٍُْاٌصؾ١ؼْ،ْٚئٔشبءْ

ّخزٍظْفْٟرؾس١ْٓٔزبئظْ(٠ْزُْرٕف١زْاسزشار١غ١خْرمذ٠ُْاٌزؼٍُْا٢ٌِغّٛػبدْاٌذساسخْٚرخط١ظْرشر١تْاٌفصً.ْ

رش٠ْؼىب١ٌْهْٚا١ْْفْٟاٌّذسْسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌؼ١ٍبٌٍْذٌٚخْاٌزؼٌٍٍُْزؼ١ٍُْاٌذ٠ْٕٟالإسلاِْٟفْٟاٌؼصشْاٌؼبدْٞاٌغذ٠ذْ

ٌْؾى١ِْٛخْ ٠ْْٛٔخْا ١ٌْه٢ٌّْذسسخْاٌضب ْأ(٠ْزُْرٕف١زْاسزشار١غ١خْاٌزس١ٍُْْر١شْػىب ػجشْالإٔزشٔذْٚغ١شِْزصً.

ٌزؾس١ْٓٔزبئظْاٌزؼٌٍٍُْزؼ١ٍُْاٌذ٠ْٕٟالإسلاِْٟفْٟاٌؼصشْاٌؼبدْٞاٌغذ٠ذِْْٓلجًْػجشْالإٔزشٔذْ)ػجشْالإٔزشٔذ(ْ

ْرطج١كْ ْٚأٔجٛةِْْٛٚدياٌّؼ١ٍّْٓثبسزخذاَ ّْٚٔٛرطْعٛعًْ، ،ْ ْاٌذساس١خ ْٚاٌفصٛي ،ْ ْاٌّذسسخ اٌزْٞرٛفشٖ

ْاٌذ٠ٕ٠ٛرٛة ْاٌزشث١خ ْرؼٍُ ِْخشعبد ٌْزؾس١ٓ ْثبلإٔزشٔذ ْارصبي ْدْٚ ْاٌزس١ٍُ ْاسزشار١غ١خ ْرٕف١ز ٠ْزُ ْة( ١خْ.

ْٚسبئًْ ْثبسزخذاَ ،ْ ْٚاٌششػ ْٚاٌّؾبضشح ْإٌّبلشخ ْأسب١ٌت ْثبسزخذاَ ْاٌغذ٠ذ ْاٌؼبدٞ ْاٌؼصش ْفٟ الإسلا١ِخ

(٠ْز٣ُِْٚمبطغْف١ذ٠ِْٛزؾشوخِْٚٛاسدْرؼ١ّ١ٍخْفْٟشىًْوزتِْذسس١خْ.ْْي.ط.د.رؼ١ّ١ٍخْػٍْٝشىًْشبشبدْ

٠ْٕٟالإسلاِْٟفْٟاٌؼصشْاٌؼبدْٞاٌغذ٠ذْرٕف١زْاسزشار١غ١خْئداسحْاٌزؼٍُْاٌّذِظْفْٟرؾس١ْٓٔزبئظْاٌزؼٌٍٍُْزؼ١ٍُْاٌذ



xxi 

 

ِْٓخلايْْر١شْػىب١ٌْه٢ْرش٠ْؼىب١ٌْهْٚاٌّْذسسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌْؾى١ِْٛخ١ْْفْٟاٌّذسْسخْاٌضب٠ْْٛٔخْاٌؼ١ٍبٌٍْذٌٚخْ

اٌغذٌٚخْٚاسزخذاَْاسزشار١غ١بدْاٌزؼٍُْٚرذ٠ْٚٓاٌّلاؽظبدْؽٛيْرمذَْرؼٍُْاٌطلاةْٚالإداسحْاٌزؾف١ض٠خْٚاٌزؼٍُ.ْ

 ٠زؾىُ.

 


